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ABSTRAK

Jagung pulut (Zea mays ceratina) termasuk jenis jagung
khusus yang makin populer dan banyak dibutuhkan
konsumen dan industri. Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Balai Benih Induk Palawija Tanjung Selamat,
Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Nopember 2019 sampai Januari
2019. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
pengaruh pemberian pupuk hayati bio-laksa dan jarak
tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung ketan. Penelitian ini mengunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor perlakuan
yaitu pupuk hayati bio-laksa dan jarak tanam. Faktor
pertama yaitu: pemberian pupuk hayati bio-laksa terdiri
dari 4 taraf yaitu : Bo (kontrol), B: (2 ml/200 ml air/plot),
B2 (4 ml/200 ml air/plot), dan Bs (6 ml/200 ml air/plot).
Faktor kedua yaitu:jarak tanam terdiri dari 3 taraf yaitu :
J1 (50 cm x 25 cm), J2 (40 cm x 40 cm), dan J3 (50 cm x 40
cm). Parameter yang  diamati adalah  tinggi
tanaman,diameter batang, diameter tongkol, bobot tongkol
berklobot, dan bobot tongkol tanpa klobot. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk hayati Bio-laksa
berpengaruh nyata dan mampu meningkatkan seluruh
parameter baik itu pertumbuhan maupun produksi
tanaman jagung kecuali diameter tongkol.

Kata Kunci: Jagung ketan, Pupuk Hayati Bio-Laksa, Jarak
tanam

Pendahuluan

Pangan adalah sesuatu yang hakiki
dan menjadi hak setiap warga negara
untuk memperolehnya. Ketersediaan
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ABSTRACT

Pulut corn (Zea mays ceratina) is a special type of corn
that is increasingly popular and much needed by
consumers and industry. This research was conducted at
the Tanjung Selamat Palawija Seed Center Garden,
Sunggal District, Deli Serdang Regency. The research
was conducted from November 2019 to January 2019.
This research aimed to study the effect of applying the
bio-lacx biological fertilizer and spacing on the growth
and production of glutinous corn plants. This study used
a factorial randomized block design (RBD) with two
treatment factors, namely bio-lacxa biofertilizer and plant
spacing. The first factor is: the application of bio-lacquer
biological fertilizer consists of 4 levels, namely: BO
(control), B1 (2 ml/200 ml water/plot), B2 (4 ml/200 ml
water/plot), and B3 (6 ml /200 ml of water/plot). The
second factor is: plant spacing consists of 3 levels,
namely: JI (50 em x 25 cm), J2 (40 cm x 40 cm), and J3
(50 cm x 40 cm). Parameters observed were plant height,
stem diameter, cob diameter, cob weight with husks, and
cob weight without husks. The results showed that the
application of the biological fertilizer Bio-laksa had a
significant effect and was able to increase all
parameters, both growth and production of corn except
cob diameter.

Keywords: Glutinous corn, Bio-Laksa Biological Fertilizer,
Plant spacing

pangan sebaiknya cukup jumlahnya,
bermutu baik, dan harganya terjangkau.
Salah satu komponen pangan adalah
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karbohidrat yang merupakan sumber
utama energi bagi tubuh. Jagung pulut
(Zea mays ceratina) merupakan salah
satu komoditas pangan yang dapat
dijadikan makanan pokok karena memiliki
kandungan  karbohidrat yang  tinggi
(Purworno dan Puranamawati, 2010)
Jagung pulut (Zea mays ceratina)
termasuk jenis jagung khusus yang makin
populer dan banyak dibutuhkan konsumen
dan industri. Jagung pulut (waxy corn)
mempunyai citarasa yang enak, lebih gurih,
lebih pulen dan lembut. Rasa gurih muncul

karena kandungan amilopektin yang
terkandung dalam jagung pulut sangat
tinggi, mencapai 90%. Kreasi baru

makanan olahan berbasis jagung pulut
bermunculan termasuk beras jagung
instan, bubur jagung instan dan lain-lain.
Jagung pulut tingkat produktivitasnya
masih rendah, antara 2,0-2,5 ton/ha
(Balitsereal, 2011).

Jagung pulut (Zea mays ceratina)
merupakan salah satu jenis jagung yang

memiliki karakter spesial yaitu pati
dalam bentuk 100% amilopektin
memilikirasa manis, pulen, dan

penampilan menarik yang tidak dimiliki
jagung lain khususnya di masyarakat
karena kurang dipromosikan dan belum
mendapat perhatian sungguh sungguh
untuk dikembangkan. Hal ini dapat
mengakibatkan hilangnya sumber plasma
nutfah (Mahendradatta dan Tawali, 2008)

Untuk mendapatkan pertumbuhan
yang baik, tanam jagung perlu unsur hara,
karena lahan yang digunakan secara terus
menerus mengakibatkan hara yang ada
didalam tanah terangkut mulai panen dan
ada yag tererosi melalui hujan. Sehingga
pemberian pupuk merupakan hal yang
harus kita berikan ke lahan pertanian
(Pelungkun dan Budiarti, 2001).

Pupuk hayati merupakan suatu bahan

mikroorganisme bermanfaat untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan
kualitas hasil tanaman, melalui

peningkatan aktivitas biologi yang dapat
berinteraksi dengan sifat fisik dan kimia
dari media tumbuh tanaman padi (Mezuan
et. al. 2002). Keuntungan penggunaan
pupuk hayati adalah untuk meningkatkan
efisiensi pemupukan untuk meningkatkan
hasil dan berkelanjutan, dan meningkatkan
kesuburan serta kesehatan tanah dan
tanaman (Saraswati, 2012).
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Bio Laksa merupakan sejenis pupuk
organik hayati yang memiliki kandungan
Microba: Azotobacter, Bacillus,
Pseudomonas, Actinomycetes,
Ochrobactrum yang mana microba microba
tersebut berfungsi untuk menggemburkan/
menyuburkan tanah, mengurai dan
membusukkan seluruh pupuk kimia yang
diberikan sehingga akar pohon sawit dapat
menyerap pupuk secara  maksimal,
menghijaukan daun, menguatkan dan
mengokohkan kambium batang, menjadi
stimulator untuk meningkatkan hasil buah
yang maksimal (Barus, 2018).

Bahan dan Metode
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Balai Benih Induk Palawija Tanjung
Selamat, Kecamatan Sunggal, Kabupaten
Deli Serdang. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan November sampai dengan
Januari 2020.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih tanaman jagung ketan
(ceratina) varietas hibrida silang tunggal,
pupuk hayati Bio-Laksa, pupuk NPK,
insektisida dan air. Alat yang digunakan
dalam membantu penelitian ini adalah
cangkul, parang, tali, patok standart,
selang, gembor, alat tulis, meteran dan
timbangan

Rancangan Penelitian

Metode  penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok ( RAK )
Faktorial dengan dua faktor yaitu : Faktor I
: Aplikasi dosis Pupuk hayati Bio Laksa (B)
terdiri dari 4 taraf yaitu : Bo = kontrol (O
ml/air). B; = 2 ml/200 ml air per plot. B, =
4 ml/200 ml air per plot. Bs = 6 ml/200 ml
air per plot. Faktor II Jarak Tanam (J)
terdiri dari 3 taraf, yaitu : J; = 50 cm x 25
cm, J2 = 40 cm x 40 cm, Js3 = 50 cm x 40
cm

Hasil dan Pembahasan

Tinggi Tanaman (cm)

Dari hasil analisis sidik ragam
(lampiran 4 - 9) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk hayati Bio-Laksa dan
jarak tanam Dberpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman jagung ketan pada
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umur 2 MST, tetapi berpengaruh nyata
pada umur 4dan 6 MST. Interaksi kedua
perlakuan menunjukkan berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman jagung
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ketan. Hasil uji beda rata-rata pengaruh
pemberian pupuk hayati Bio-Laksa dan
jarak tanamterhadap tinggi tanaman pada
umur 6 MST dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Hasil Uji Beda Rata-Rata Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Bio-Laksa dan Jarak
Tanam Terhadap Tinggi Tanaman Jagung Ketan (cm) pada Umur 6 MST

Jarak Tanam

Pupuk Hayati Bio-Laksa (ml/200 ml air/plot)

Rataan

(cm) Bo(0Oml)  B;(2ml B, (4 ml) B; (6 ml)

J1 (50x25) 148,60 150,53 159,92 162,75 155,45b

Ja (40x40) 153,45 154,85 161,23 168,70 159,56b

J3 (50x40) 155,38 154,23 164,38 169,08 160,77a

Rataan 152,48 ¢ 153,21 c 161,84 b 166,84 a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkanuji DMRT.
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa  Diameter Batang (cm)

pemberian  pupuk  hayati  Bio-Laksa Dari data pengamatan dan hasil analisis
berpengaruh  nyata  terhadap  tinggi  sidik ragam (lampiran 10 dan 11) diketahui
tanaman jagung ketan dengan tanaman = bahwa pemberian pupuk hayati Bio-Laksa
tertinggi diperoleh dari perlakuan Bz (6 dan jarak tanam Dberpengaruh nyata
ml/200 ml air/plot) yaitu 166,84 terhadap diameter batang tanaman jagung

cmberbeda nyata dengan perlakuan B, (4
ml/200 ml air/plot) yaitu 161,84 cm,
perlakuan B: (2 ml/200 ml air/plot) yaitu
153,21 cm, dan berbeda nyata dengan Bo
(kontrol) yaitu 152,48 cm. Perlakuan B
berbeda nyata dengan perlakuan B; dan By,
sedangkan B; berbeda tidak nyata dengan
Bo.

ketan. Interaksi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter
batang tanaman jagung ketan. Hasil Uji beda
rata-rata pengaruh pemberian pupuk hayati
Bio-Laksa dan jarak tanam terhadap
diameter batang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Beda Rata-Rata Pengaruh Pemberian Pupuk hayati Bio-Laksa dan Jarak
TanamTerhadap Diameter Batang (cm).

Jarak Tanam Pupuk Hayati Bio-Laksa (ml/200 ml air/plot)

(cm) Bo (0 ml) B; (2 ml) B> (4 ml) Bs (6 ml) Rataan
J1 (50x25) 2,42 2,60 2,58 2,90 2,63 Db
Ja (40x40) 2,62 2,61 2,57 2,90 2,67 b
Js (50x40) 2,63 2,64 2,92 3,25 2,86 a
Rataan 2,56 b 2,62 b 2,69 b 302 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama berbeda
nyata pada taraf 5% berdasarkanuji DMRT.

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa
pemberian pupuk hayati Bio-Laksa
berpengaruh nyata terhadap diameter batang
tanaman jagung. Diameter terbesar diperoleh
dari perlakuan Bz (6 ml/200 ml air/plot)
yaitu 3,02 cm berbeda nyata dengan seluruh
perlakuan. PerlakuanB, (4 ml/200 ml
air/plot) berdiameter 2,69 cm berbeda tidak
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nyata dengan perlakuan B; (2 ml/200 ml
air/plot) yaitu 2,62 cm, dan perlakuan Bg
(kontrol) yaitu 2,56 cm.

Diameter Tongkol (cm)

Dari analisis sidik ragam (lampiran 13)
dapat dilihat bahwa pemberian pupuk hayati
Bio-Laksa dan jarak tanam berpengaruh
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tidak nyata terhadap diameter tongkol jagung
ketan, dan interaksi kedua perlakuan juga
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter
tongkol jagung ketan. Hasil uji beda rata-rata
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pengaruh pemberian pupuk hayati Bio-Laksa
dan jarak tanam terhadap diameter tongkol
jagung dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Beda Rata-Rata Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Bio-Laksa dan Jarak
Tanam Terhadap Diameter Tongkol Jagung Ketan (cm)

Jarak Tanam

Pupuk Hayati Bio-Laksa (ml/200 ml air/plot)

Rataan
(cm) Bo (0 ml) B, (2 ml) B, (4ml Bz (6ml
Ji (50x25) 4,13 4,01 3,96 4,02 4,03
Js (40x40) 4,02 4,13 4,30 4,16 4,15
Js (50x40) 4,13 4,23 4,19 4,12 4,17
Rataan 4,09 4,12 4,15 4,10

Keterangan : Angka yang tidak bernotasi pada kelompok perlakuan yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT.

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa
pemberian pupuk hayati Bio-Laksa
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter
tongkol jagung ketan dengan tongkol jagung
terbesar diperoleh pada perlakuan B, (4
ml/200 ml air/plot) yaitu 4,15 cm disusul
perlakuan B; (2 ml/200 ml air/plot) yaitu
4,12 cm, perlakuan Bz (6 ml/200 ml air/plot)
yaitu 4,10 cm, dan perlakuan Bp (kontrol)
yaitu 4,09 cm.

Dari Tabel 3 juga dijelaskan bahwa
perlakuan jarak tanam berpengaruh tidak
nyata terhadap diameter tongkol jagung
ketan. Perlakuan Js dengan jarak tanam 50
cm x 25 cm memperoleh diameter tongkol

terbesar yaitu 4,17 cm berbeda tidak nyata
dengan seluruh perlakuan yang lain.

Bobot Tongkol Berklobot Per Tanaman (g)

Dari hasil analisis sidik ragam (lampiran
15) dapat dilihat bahwa pemberian pupuk
hayati Bio-Laksa dan jarak tanam
berpengruh nyata terhadap bobot tongkol
berklobot.Interaksi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap bobot
tongkol berklobot.

Hasil wuji beda rata-rata pengaruh
pemberian pupuk hayati Bio-Laksa dan jarak
tanam terhadap bobot tongkol berklobot
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Beda Rata-Rata Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Bio-Laksa dan Jarak
Tanam Terhadap Bobot Tongkol Berklobot (g).

Jarak TanamPupuk Hayati Bio-Laksa (ml/200 ml air/plot)

Rataan
(cm) Bo (Oml) B; (2 ml) B, (4 ml) B; (6 ml)
J1 (50x25) 132,67 126,35 133,00 154,47 136,62 b
Jo (40x40) 134,44 132,22 160,67 144,55 142,97 b
Js (50x40) 135,33 165,11 157,11 163,44 155,25
Rataan 134,15 b 141,23 b 150,26 a 154,16 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama berbeda
nyata pada taraf 5% berdasarkanuji DMRT.

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa
pemberian  pupuk  hayati  Bio-Laksa
berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol
berklobot, bobot tongkol terberat diperoleh
pada perlakuan Bz (6 ml/200 ml air/plot)
yaitu 154,16 g berbeda tidak nyata dengan
perlakuan B, (4 ml/200 ml air/plot) yaitu
150,26 g, tetapi berbeda nyata dengan
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perlakuan B: (2 ml/200 ml air/plot) yaitu
141,23 g, dan perlakuan Bg (kontrol) yaitu
134,15.
Bobot Tongkol Klobot Per
Tanaman (g)

Dari analisis sidik ragam (lampiran 17)

dapat diketahui bahwa pemberian pupuk

Tanpa
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hayati Bio-Laksa dan jarak tanam
berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol
tanpa klobot, interaksi kedua perlakuan
tidak berpengaruh nyata terhadap bobot
tongkol jagung tanpa klobot.
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Hasil uji beda rata-rata pengaruh pupuk
hayati Bio-Laksa dan jarak tanam terhadap
bobot tongkol tanpa klobot dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Beda Rata-Rata Pengaruh Pemberian Pupuk Hayati Bio-Laksa dan Jarak
Tanam Terhadap Bobot Tongkol Tanpa Klobot (g)

Jarak Tanam

Pupuk Hayati Bio-Laksa (ml/200 ml/plot)

Rataan
(cm) Bo (0 ml) B; (2 ml) B; (4 ml) B; (6 ml)
Ji1 (50x25) 116,42 112,50 115,08 124,33 117,08 b
Ja (40x40) 112,78 117,22 141,44 129,33 125,19
Js (50x40) 124,00 143,00 133,67 145,11 136,45
Rataan 117,73b 124,24 ab 130,06 a 132,93 a
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkanuji DMRT.

Dari Tabel S5 dapat dilihat bahwa Dari Tabel 5 dilihat bahwa jarak

pemberian  pupuk  hayati Bio-Laksa tanam berpengaruh nyata terhadap bobot

berpengaruh nyata terhadap bobot tongkol
tanpa klobot, dengan tongkol terberat pada
perlakuan Bz (6 ml/200 ml air/plot) yaitu
132,93 g berbeda nyata dengan perlakuan
Bo (kontrol) yaitu 117,73 g, tetapi berbeda
tidak nyata dengan perlakuan B, (4 ml/200
ml air/plot) yaitu 130,06 g dan perlakuan
B: (2 ml/200 ml air/plot) yaitu 124,24 g.

Kesimpulan

1. Pemberian pupuk hayati Bio-Laksa
berpengaruh nyata terhadap parameter
pertumbuhan tanaman jagung ketan
yaitu tinggi tanaman, diameter batang,
bobot tongkol berklobot, dan bobot
tongkol tanpa klobot tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap diameter
tongkol. Dosis pupuk hayati Bio-Laksa
terbaik pada perlakuan B3 (6 ml1/200 ml

air/plot)

2. Jarak Tanam berpengaruh nyata
terhadap parameter  pertumbuhan
tanaman jagung ketan yaitu tinggi
tanaman, diameter batang, bobot

tongkol berklobot, dan bobot tongkol
tanpa klobot tetapi tidak berpengaruh
nyata terhadap diameter tongkol.
Ukuran jarak tanam terbaik pada
perlakuan J3 (50 cm x 40 cm)

3. Interaksi antara pemberian pupuk
hayati dan jarak tanam  tidak
berpengaruh nyata terhadap semua

parameter yang diamati.

tongkol tanpa klobot dengan tongkol
terberat diperoleh pada perlakuan Js (50
cm x 40 cm) yaitu 136,45 g, berbeda nyata
dengan perlakuan J; (50 cm x 25 cm) yaitu
117,08 g, perlakuan J> (40 cm x 40 cm)
yaitu 125,19 g, dan perlakuan J, berbeda
tidaknya dengan perlakuan J;.
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